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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar yang dengan sengaja dirancangkan 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pendidikan bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia (Piet A, 2008: 1). Salah satu 

usaha dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia ialah melalui 

proses pembelajaran disekolah. Guru memegang peranan penting dalam 

pembelajaran disekolah untuk mencapaian tujuan pendidikan. Kualitas guru 

khususnya dalam hal kinerja harus dikembangkan dan ditingkatkan terus 

menerus. Kepala sekolah merupakan salah satu kompenen pendidikan yang 

berpengaruh dalam meningkatkan kinerja guru (Donni dan Rismi, 2014: 50). 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh kepala sekolah dalam 

peningkatan kinerja guru adalah dengan cara supervisi serta didukung oleh 

lingkungan kerja yang kondusif.  

Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 08 

Oktober 2016 di SD N 1 Ngrompak, menurut Bp.Mulyadi (guru kelas 5 SD N 

1 Ngrompak) supervisi kepala sekolah sudah dilakukan dengan baik namun 

belum sesuai dengan penjadwalan yang telah diprogramkan hal tersebut 

dikarenakan banyak hal, salah satunya adalah di sekolah tersebut kepala 

sekolahnya termasuk baru, beliau baru satu tahun menduduki jabatan kepala 

sekolah maka dari itu kepala sekolah di SD tersebut masih tahap belajar 

untuk menjadi kepala sekolah.  

Kondisi lingkungan kerja SD N 1 Ngrompak juga dapat dikatakan 

baik. Pernyataan  Kondisi sekolah tersebut dapat dikatakan baik karena dari 

segi tata bangunan, fasilitas, kepala sekolah, guru, dan karyawan lainnya 

memang sudah baik. Hubungan kepala sekolah dengan guru terlihat sangat 

baik, tidak ada perbedaan antara kepala sekolah dengan guru seperti istilah 

atasan bawahan. Bp. Parno selaku kepala sekolah mengutarakan bahwa 

kepala sekolah  menanamkan budaya agar guru tidak merasa terbebani, 
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tertekan dan terperintah oleh kepala sekolah. Kepala sekolah berusaha sebisa 

mungkin dan melakukan pendekatan dengan guru-guru agar guru itu dapat 

mengerti akan tugas dan kewajibannya dan melaksanakannya tanpa 

diperintah. Budaya yang ditanamkan tersebut sangat berpengaruh pada 

kinerja guru, guru dapat melaksanakan tugasnya tanpa rasa terperintah 

ataupun terpaksa. 

Standar kulitas yang harus dipenuhi guru dalam kinerjanya meliputi 

kemampuan akademik, kemampuan assigment,  pengalaman guru dan 

pengembangan profesional guru (Supardi, 2013: 50). Guru-guru di SD N 1 

Ngrompak sudah memenuhi ketiga standar tersebut, namun masih ada sedikit 

kekurangan-kekurangan yang perlu ditingkatkan. Contoh dari kekurangan-

kekurangan tersebut antara lain dalam masalah kedisiplinan, penyusunan 

RPP, penggunaan media dalam pembelajaran, penggunaan model belajar, dan 

lain-lain. 

Supervisi pendidikan adalah suatu pelayanan (service) untuk 

membantu, mendorong, membimbing serta membina guru agar ia mampu 

meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam menjalankan tugas 

pembelajaran. Supervisi memliki tujuan khusus kepada guru, dalam Supardi 

(2013: 80) adalah “untuk meningkatkan mutu profesionalisme dan kinerja 

guru dalam melaksanaakan empat kompetensi utama guru secara profesional, 

yaitu kompetensi paedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian(Undang-

undang RI No. 14 Tahun 2003 tentang Guru dan Dosen)”.  Sedangkan 

lingkungan kerja adalah keadaan bahan, peralatan, proses produksi, cara dan 

sifat pekerjaan serta keadaan lainnya di sekitar tempat kerja yang dapat 

mempengaruhi keselamatan dan kesehatan kerja Hadari Nawawi dalam 

Budiyanto, Adit dan Istanto  (2014: 200). 
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Jadi supervisi yang dilaksanakan oleh kepala sekolah kepada guru 

seharusnya dapat membawa perubahan terhadap sekolah maupun guru dari 

sebelum diadakannya supervisi dan sesudah dilaksanakannya supervisi, hal 

tersebut juga harus didukung lingkungan kerja yang kondusif.  

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan peran kepala sekolah dan 

lingkungan kerja dalam peningkatan kinerja guru sangat besar. Maka dari itu 

peneliti ingin mengetahui peran dari supervisi dan lingkungan kerja  dalam 

meningkatkan kinerja guru di SD N 1 Ngrompak dengan penelitian yang 

berjudul “Peranan Pelaksanaan Supervisi Kepala Sekolah  dan Lingkungan 

Kerja dalam Meningkatkan Kinerja Guru Di Sd N 1 Ngrompak Kecamatan 

Jatisrono Kabupaten Wonogiri Tahun Ajaran 2016/2017” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasi beberapa 

masalah meliputi: 

1. Kurang maksimalnya pelaksanaan supervisi kepala sekolah. 

2. Lingkungan kerja yang belum begitu kondusif. 

3. Kinerja guru yang masih kurang. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian lebih terarah, efisien dan terfokuskan, maka 

diperlukan pembatasan masalah sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah terhadap 

kinerja guru. 

2. Kondisi lingkungan kerja yang mempengruhi kinerja guru. 

3. Kinerja guru yang meliputi kinerja dalam pembelajaran seperti pembuatan 

RPP, penggunaan media hingga pengaruhnya terhadap hasil kerja guru. 
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D. Rumusan Masalah 

1. Adakah peranan pelaksanaan supervisi dan lingkungan kerja dalam 

meningkatan kinerja guru di SD N 1 Ngrompak tahun ajaran 2016/2017? 

2. Adakah peranan pelaksanaan supervisi dalam meningkatan kinerja guru 

di SD N 1 Ngrompak tahun ajaran 2016/2017 ? 

3. Adakah peranan lingkungan kerja dalam meningkatan kinerja guru di SD 

N 1 Ngrompak tahun ajaran 2016/2017 ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui peranan pelaksanaan supervisi kepala sekolah dan 

lingkungan kerja dalam meningkatan kinerja guru di SD N 1 Ngrompak 

tahun ajaran 2016/2017. 

2. Untuk mengetahui peranan pelaksanaan supervisi dalam meningkatan 

kinerjaguru di SD N 1 Ngrompak tahun ajaran 2016/2017. 

3. Untuk mengetahui peranan lingkungan kerja dalam meningkatan kinerja 

guru di SD N 1 Ngrompak tahun ajaran 2016/2017. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Dapat menambah wawasan pengetahuan dalam pendidikan khususnya 

tentang supervisi yang dilaksanakan oleh kepala sekolah,  lingkungan 

kerja, dan kinerja guru serta peran supervisi dan lingkungan kerja 

dalam peningkatan kinerja guru dan pengembangan sekolah. 

b. Sebagai bahan acuan dan bahan pertimbangan untuk penelitian yang 

sejenis. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Dapat menjaga hubungan antar anggota sekolah agar anggota sekolah 

saling menciptakan lingkungan kerja yang kondusif. 
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b. Bagi Kepala Sekolah 

Dapat menambah wawasan kepala sekolah dalam melaksanakan 

supervisi agar dalam pelaksanaan supervisi kepala sekolah dapat 

mendapatkan hasil yang lebih baik dan dapat meningkatkan kualitas 

kinerja guru serta pengembangan sekolah. 

c. Bagi Guru 

Dapat menambah wawasan guru sebagai pendidik agar kinerja guru 

lebih baik. 

d. Bagi Peneliti 

Dapat menambah wawasan peneliti tentang peran kepala sekolah 

ssebagai supervisor dan lingkungan kerja dalam meningkatkan kinerja 

guru dan pengembangan sekolah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


